BABII
KONSEP MANAJEMEN HOTEL SYARIAH

A. Manajemen

Lahirnya konsep manajemen di tengah gejolak masyarakat sebagai
konseskuensi akibat tidak seimbangnya pengembangan teknis dengan
kemampuan sosial. Meskipun pada kenyataannya, perkembangan ilmu
manajemen sangat terlambat jauh dibandingkan peradaban manusia di muka
bumi ini yang dimulai sejak keberadaan Adam dan Hawa. Barulah kurang
lebih pada abad ke-20 kebangkitan para teoritisi maupun para praktisi sudah
mulai tampak.

Istilah manajemen telah diartikan oleh berbagai pihak dengan
prespektif yang berbeda misalnya pengelolaan, pembinaan, pengurusan,
ketatalaksanaan, kepemimpinan, pemimpin, ketata pengurusan, administrasi,
dan sebagainya. Masing-masing pihak dalam memberikan istilah diwarnai
oleh latar belakang pekerjaan mereka. Meskipun kenyatataannya bahwa

istilah tersebut memiliki perbedaan makna.

1. Pengertian Manajemen
Manajemen (Bahasa Inggris) berasal dari kata fo manage, kata
manage dijelaskan berasal dari Bahasa Itali ‘“Managgio” dari kata
“Managggiare”’kata manage dalam kamus diberi arti:
a. To direct and control (membimbing dan mengawasi).
b. 7o treat with care (memperlakukan dengan seksama).
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c. To carry on business or aftairs (mengurus perniagaan atau persoalan
persoalan).

d. 7o achieve one’s purpose (mencapai tujuan tertentu).

Manajemen adalah berbicara tentang pencapaian tujuan pada
suatu usaha baik niaga, urusan-urusan lain, dengan cara seksama disertai
pembimbingan dan pengawasan. Manajemen merupakan proses kegiatan
yang akan dilakukan secara bersama untuk mencapai tujuan. Definisi
tentang manajemen dari beberapa Tokoh':

1. R.T. Livingstone dalam buku 7he Engeneering of Organization and
Management, menyebutkan fungsi manajemen ialah mencapai tujuan
dengan cara-cara yang terbaik yaitu dengan pengeluaran waktu dan
uang yang paling sedikit, biasanya dengan penggunaan fasilitas yang
ada sebaik-baiknya.

2. John D. Millet dalam buku Management in the public service,
manajemen merupakan pembimbingan orang-orang dan fungsi-fungsi
untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

3. James A.F. Stoner manajemen adalah suatu proses pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian upaya dari anggota organisasi serta
penggunaan semua sumber daya yang ada pada organisasi untuk

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

M Manullang, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1990), 16.
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4. G.R. Terry dalam buku Principles of Management, manajemen ialah
pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan melalui bersama-
sama.

5. Harold Koontz and Cyril O’Donnell dalam buku Principles of
Management, manejemen ialah pelaksanaan pekerjaan bersama-sama
orang lain.

6. Chester I Bernard dalam buku 7he function of the excecutive,
manajemen itu adalah seni dan sebagai ilmu. Manajemen sebagai seni
berfungsi untuk mencapai tujuan yang nyata mendatangkan hasil atau
manfaat, sedangkan manajemen sebagai ilmu berfungsi menerangkan
kejadian-kejadian.

Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan manajemen
diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi dan tujuan pribadi, untuk
mencapai efisiensi dan efektifitas. Manajemen merupakan sistem kerja
sama yang kooperatif, manejemen tidak dapat dilepaskan dari pada
pengawasan dan kepemimpinan.

Manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian,
penyusunan, pengarahan, dan pengawasan sumber daya manusia untuk
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan terlebih dahulu.? Manajemen
dapat didefinisikan proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan,

dan pengendalian dari berbagai sumber daya organisasi untuk mencapai

’Ibid., 17-18.
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tujuan yang efektif dan efesien.’ Efektif menunjukkan tercapainya tujuan
yang diinginkan melalui serangkaian tindakan yang dilakukan oleh
perusahaan sedangkan, efisiensi menunjukkan pencapaian tujuan secara
optimal dengan menggunakan sumber daya yang paling minimal.

2. Manajemen Menurut Islam

Manajemen telah ada begitu kehidupan ini ada®. Praktik
manajemen pada zaman Nabi Adam hingga Nabi Muhammad saw, ketika
Allah swt menciptakan Nabi Adam sebagai khalifah, Allah
menyampaikan dulu ide ini kepada malaikat. Hal ini menunjukkan adanya
manajemen. Allah Maha kuasa untuk menciptakan manusia secara
langsung, tetapi malaikat diberitahu dahulu. Allah telah memanage
lahirnya manusia sebagai khalifah sebagai kejelasan arah dengan
mendengarkan pendapat-pendapat terlebih dahulu. Allah pun tidak
menciptakan alam dengan sekaligus, padahal Allah Maha kuasa
menciptakan sekaligus. Diciptakan Nya alam ini dalam enam masa
menunjukkan proses manajemen yang indah dan agung.

Dalam pandangan Agama Islam, sesuatu pekerjaan harus
dilaksanakan secara rapi, benar, tertib, dan teratur. Proses harus diikuti
dengan baik, tidak boleh asal-asalan. Hal ini merupakan prinsip utama
dalam ajaran Islam. Arah pekerjaan yang jelas, landasan yang mantap, dan

cara mendapatkannya yang transparan merupakan amal perbuatan yang

3 Ismail Solihin, Pengantar Manajemen (Jakarta:Erlangga, 2009), 4.
* Didin Hafidhudin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik (Jakarta: Gema
Insani Press, 2003), 19-20.
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dicintai Allah swt. Sebenarnya, manajemen dalam arti mengatur segala
dengan baik, tepat, dan tuntas merupakan hal yang disyariatkan dalam
ajaran Islam.

Allah mencintai perbuatan perbuatan yang termenaj dengan baik,
sebagaimana dijelaskan dalam Al Quran surah ash Shaff: 4.
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“Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang-orang yang berjuang
di jalan Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu
bangunan yang tersusun kukuh”.’

Pengertian manajemen Syariah

Suatu pengelolaan untuk memperoleh hasil optimal yang bermuara
pada keridhaan Allah.® Oleh sebab itu maka segala hal seseuatu langkah
yang diambil dalam menjalankan manajemen tersebut harus berdasarkan
aturan-aturan Allah itu tertuang dalam Al Quran, hadis, dan beberapa
contoh yang dilakukan oleh sahabat.

Sehubungan dengan itu maka dari isi manajemen syariah adalah
segala sesuatu yang berhubungan dengan ilmu manajemen atau pen yang
diwarnai dengan aturan Al Quran, hadis, dan beberapa contoh dari
sahabat. Ruang lingkup dari manajemen syariah meliputi pemasaran,

sumber daya manusia, keuangan.’

’Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahnya, 552.

Khoril Arief, dalam https://manajemenislam.wordpress.com/2013/03/03/manajemen-syariah/.
Diakses pada tanggal 18 Agustus 2016.

"Hermawan, dalam  https://manajemenislam.wordpress.com/2013/03/03/manajemen-syariah/.
diakses pada tanggal 20 juli 2016.
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4. Macam-Macam Pembahasan Manajemen Syariah

Pembahasan yang pertama dalam manajemen syariah terdiri dari
tiga unsur pembahasan diantaranya adalah Pembahasan pertama dalam
manajemen syariah adalah perilaku yang terkait dengan nilai-nilai
keimanan dan ketauhidan. Manajemen syariah juga membahas perilaku
yang diupayakan menjadi amal yang saleh yang bernilai abadi. Jika setiap
perilaku orang yang terlibat dalam sebuah kegiatan dilandasi dengan nilai
tauhid, maka diharapkan perilakunya akan terkendali dan tidak terjadi
perilaku yang menyimpang dari Agama Islam karena menyadari adanya
pengawasan dari yang Maha tinggi yaitu Allah swt, yang akan mencatat
setiap amal perbuatan yang baik maupun yang buruk.® Firman Allah
dalam Al Quran surah AZ Zalzalah 7-8:

“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat biji dzarrah
pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barang siapa yang
mngerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat
(balasan) nya pula.””

Hal ini berbeda dengan perilaku dalam manajemen konvensional
yang sama sekali tidak terkait bahkan terlepas dari nilai-nilai tauhid.
Orang-orang yang menerapkan manajemen konvensional tidak merasa
adanya pengawasan melekat, kecuali semata-mata pengawasan dari

pemimpin atau atasan. Setiap kegiatan yang dalam manajemen syariah,

diupayakan menjadi amal shaleh yang bernilai abadi.

¥ Didin Hafidhudin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam..., 5.
? Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Quran dan Terjemahnya, 600.
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Pembahasan kedua yang dibahas dalam manajemen syariah adalah
struktur organisasi. Struktur organisasi sangatlah perlu.'® Adanya struktur

dan stratifikasi dalam Islam dijelaskan dalam surah Al An’aam: 165
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“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi

dan Dia meninggikan sebagian kamu atas sebagian (yang lain) beberapa
derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu.

Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.'"”

Dalam ayat diatas dikatakan “A/lah meninggikan seseorang di
atas orang lain beberapa derajat” Hal ini menjelaskan bahwa dalam
mengatur kehidupan dunia, peranan manusia tidak akan sama.

Pembahasan ketiga yang dibahas dalam manajemen syariah adalah
sistem, sistem syariah yang disusun harus menjadikan perilaku-
perilakunya berjalan dengan baik. Keberhasilan sistem ini dapat dilihat
pada saat Umar bin Abdul Aziz sebagai khalifah. Sistem pemerintahan
Umar bin Abdul Aziz dapat digunakan sebagai salah satu contoh yang
baik. telah ada sistem penggajian yang rapi. Pada zaman Umar bin Abdul
Aziz juga ada sistem pengawasan, sehingga di zaman beliau clear
governance dan sistem yang berorientasi kepada rakyat dan masyarakat
tercipta, hanya saja saat itu belum dibukukan dalam bentuk aturan-aturan.

Pada dasarnya kemampuan manusia terbatas sedang kebutuhannya

tidak terbatas. Usaha untuk memenuhi kebutuhan, terbatasnya

' Didin Hafidhudin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam. .., 8-9.
" Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Quran dan Terjemahnya, 151.
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kemampuan dalam melakukan pekerjaan mendorong manusia membagi
pekerjaan, tugas dan tanggung jawab. Dengan adanya pembagian kerja,
tugas dan tanggung jawab ini, maka terbentuklah kerja sama dan
keterikatan dalam suatu organisasi. Dalam suatu organisasi ini maka
pekerjaan yang berat dan sulit akan dapat diselesaikan dengan baik serta

tujuan yang diinginkan tercapai.'?

B. Fungsi Manajemen
Fungsi manajemen merupakan aktivitas yang berhubungan dengan
tujuan yang akan dicapai setiap organisasi sebagaimana individu pasti
memiliki tujuan yang ingin dicapai.
Fungsi manajemen terdiri dari empat fungsi yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.
1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan ialah sejumlah kegiatan yang ditentukan sebelumnya
untuk dilaksanakan pada suatu periode tertentu dalam rangka mencapai
tujuan yang ditetapkan.

Perencanaan menurut beberapa pendapat:
1) Menurut Bintoro Tjokroaminoto perencanaan ialah proses
mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematis yang akan

dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.

"2 Malayu S.P. Hasibuan, Organisasi dan Motivasi (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 4.
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2) Prajudi atmosudirdjo mendefinisikan perencanaan ialah perhitungan
dan penentuan tentang sesuatu yang akan dijalankan dalam rangka
mencapai tujuan tertentu, siapa yang melakukan, bilamana, dimana
dan bagaimana cara melakukannya.

3) Siagian mengartikan perencanaan sebagai keseluruhan proses
pemikiran dan penetuan secara matang menyangkut hal-hal yang akan
dikerjakan di masa datang dalam rangka mencapai tujuan yang telah
di tentukan sebelumnya.

4) George R Terry mendefinisikan perencanaan sebagai suatu kumpulan
keputusan untuk mempersiapkan tindakan- tindakan dimasa datang.

5) Kadarman, et.al perencanaan sebagai suatu proses menentukan
sasaran yang akan dicapai tindakan yang seharusnya dilaksanakan,
bentuk organisasi yang tepat untuk mencapainya dan SDM yang
bertanggung jawab terhadap kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan.

Berpijak dari pengertian diatas maka dapat diambil kesimpulan
fungsi perencanaan memiliki empat tujuan yang sangat penting yaitu
mengurangi atau mengimbangi ketidakpastian dan perubahan-perubahan
dimasa mendatang, memusatkan perhatian pencapaian sasaran,
memastikan proses tujuan dapat terlaksana secara efisien dan efektif serta
memudahkan pengawasan. Ditinjau dari proses dan hasilnya perencanaan
memiliki hirarki (Terry, dan Kaadarman, et.al,) sebagai berikut:

1) Perencanaan visi, misi dan tujuan organisasi yakni perencanaan dalam

penetapan, visi yakni cara pandang yang menyeluruh, misi yakni
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pernyataan yang menjelaskan alasan pokok berdirinya organisasi dan
tujuan akhir perjalanan yang dicari organisasi.

Perencanaan sasaran yakni perencanaan target yang harus dicapai oleh
suatu organisasi

Perencanaan strategi yakni perencanaan penentuan terhadap tujuan
utama berjangka panjang dan sasaran dari organisasi.

Perencanaan kebijakan yakni perencanaan dalam menetapkan
kebijakan.

Perencanaan prosedur yakni perencanaan dalam bentuk metode yang
biasa dipakai dalam menangani kegiatan.

Perencanaan peraturan yakni perencanaan dalam menetapkan
peraturan, peraturan yaitu tindakan-tindakan yang ditutut untuk
dilakukan dan dipilih dari beberapa alternative yang ada.

Perencanaan program adalah gabungan dari tujuan-tujuan dan unsur
yang lain yang diperlukan untuk melaksanakan arah tindakan tertentu.
Perencanaan anggaran adalah pencanaan dalam menetapkan anggaran.

Implementasi syariah yang akan digunakan dalam fungsi

perencanaan yang diterapkan di Hotel Grand Kalimas Syariah.

)]

Perencanaan bidang SDM. Permasalahan bidang SDM adalah pada
penetapan standar perekrutan SDM. Implementasi syariah dalam
bidang ini dapat berupa penetapan syarat profesionalisme yang harus

dimiliki oleh seluruh SDM perusahaan.
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Perencanaan bidang keuangan. Penetapan pada sumber dana dan
alokasi pengeluaran. Implementasi syariah dalam bidang ini dapat
berupa penetapan syariah kehalalan dana hotel syariah, baik sumber
masukan maupun alokasinya.

Perencanaan bidang operasional. Penetapan bahan masukan produksi,
misalnya menggunakan SDM muslim dan proses operasional hotelnya
dengan cara yang islami. Misalnya fasilitas hotelnya terdapat
musholla, Al Quran.

Perencanaan dalam bidang pemasaran. Penetapan segmentation,
targetting, termasuk promosi dengan cara yang islami. Misalnya
segmen yang dibidik adalah SDM muslim, target yang ingin dicapai
adalah menjadi Hotel Grand Kalimas Syariah yang terkenal, posisi
yang digunakan adalah sebagai tempat penginapan yang nyaman, dan
jauh dari maksiat, promosi yang digunakan tidak melakukan

kebohongan.

2. Pengorganisasian (Organizing)

1.

Pengorganisasian mempunyai beberapa arti:
Menurut George R. Terry istilah pengorganisasian berasal dari kata
organism (organisme) yang diartikan sebagai tindakan mengusahakan
hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antar orang-orang, hingga

mereka dapat bekerja sama secara efisien sehingga memperoleh
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kepuasan pribadi dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam
kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan tertentu.

2. Menurut Kadarman, et, al. pengorganisasian adalah proses penetapan
struktur peran melalui penetuan aktivitas untuk mencapai tujuan
organisasi, pengelompokan aktivitas, penugasan aktivitas kepada
manajer.

3. Menurut James D. Money pengorganisasian adalah sebagai suatu
bentuk kerja sama manusia dalam mencapai tujuan bersama.

4. Menurut Gibson pengorganisasian adalah  kesatuan yang
memungkinkan masyarakat untuk berserikat dalam mencapai suatu
tujuan yang tidak dapat dicapai individu perorangan.'

5. Menurut Harley Trecker pengorganisasian adalah tindakan atau proses
penghimpunan dari kelompok-kelompok yang ada hubungannya satu
sama lain dalam sebuah bagan atau wadah.'*

Organisasi dapat didefinisikan sebagai sekelompok orang yang
saling berinteraksi dan bekerja sama untuk merealisasikan tujuan
bersama. Organisasi adalah suatu sistem kerjasama dari sekelompok
orang untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam hal ini berarti bahwa
unsur-unsur dasar yang membentuk suatu organisasi adalah adanya tujuan
bersama yang telah ditetapkan, adanya dua orang atau lebih, adanya

pembagian tugas-tugas yang diatur dengan hak, kewajiban dan tanggung

" Indriyono Gitosudarmo, Prinsip Dasar Manajemen (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 1999) ,

123.

' Dijati julitriarsa, Manajemen Umum Sebuah Pengantar (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 1998),

44,
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jawab, ada kehendak untuk bekerja sama dalam pencapaian tujuan, secara

individu tujuan tidak dapat dicapai.

Organisasi dalam pandangan Islam bukan semata-mata wadah,
melainkan lebih menekankan pada bagaimana sebuah pekerjaan dilakukan
secara rapi. Kesungguhan dan keseriusan dalam hal ini termasuk
kesungguhan dan keseriusan mengorganisasi suatu kegiatan.

Organisasi lebih menekankan pengaturan menekanisme kerja.
Dalam sebuah organisasi, tentu ada pemimpin dan bawahan yang terkait
dengan kekuasaan. Kekuasan adalah sebuah amanah, kekuasaan yang
merupakan amanah adalah peluang yang diberikan oleh Allah swt, untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara umum.

Implementasi dalam fungsi pengorganisasian:

a) Aspek Struktur pada alokasi SDM yang berkorelasi dengan faktor
profesionalisme serta aqad pekerjaan. Misalnya bentuk dan jenis
pekerjaan, masa kerja, upah kerja.

b) Aspek Tugas dan Wewenang yaitu ditekankan pada kejelasan tugas
dan wewenang masing-masing bidang yang diterima oleh para SDM
pelaksana. Misalnya tugas masing-masing SDM sesuai dengan
kesanggupan dan kemampuan SDM.

¢) Aspek Hubungan Karyawan merupakan penetapan budaya organisasi.

Misalnya pemakaian seragam.
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3. Pengarahan (Actuating)

Hampir tak ada seseorang yang menjadikan dirinya sendiri, tanpa
pertolongan orang lain. Demikian pula tak ada bawahan yang mampu
bekerja tanpa bantuan orang lain. Hampir seluruh hidupnya dalam suatu
organisasi, bawahan selalu perlu petunjuk dan bimbingan dari pimpinan
maupun sistem organisasi, baik secara langsung maupun berdasarkan
norma yang tertulis. Namun sebelum tindakan dilakukan strategi dan
teknik pelaksanaannya telah dipelajari secara matang dari pimpinan pada
bawahan yang bersangkutan.

Secara umum pengarahan dapat diberikan batasan sebagai suatu
proses pembimbingan, pemberian petunjuk, dan intruksi kepada bawahan
agar mereka bekerja sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
Pengarahan berarti menentukan bagi bawahan tentang apa yang harus
mereka kerjakan, atau tidak harus dikerjakan. Pengarahan merupakan
metode yang dimaksudkan untuk menyalurkan perilaku bawahan dalam
aktivitas-aktivitas tertentu. Jadi, pengarahan menentukan atau melarang
jenis perilaku tertentu.

Pengarahan menurut beberapa pendapat diantaranya adalah
a) Pengarahan menurut H. Arifin Abdul ranchman, bahwa pengarahan

merupakan kegiatan manejemen untuk membuat orang-orang lain

suka dan dapat bekerja."

"> Abdulsyani, Kerangka Pokok-Pokok Management Umum (Jakarta: Ichtiar Baru,1973), 15.
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b) Pengarahan menurut Agarwal adalah proses penyatu paduan
kepentingan orang-orang dengan organisasinya sehingga tujuan
bersama dapat tercapai sebaik-baiknya.

c¢) Pengarahan menurut BPA UGM adalah aktifitas manajemen yang
berupa pekerjaan-pekerjaan, memberi arah menuntun bawahan dan
menugaskan untuk melaksanakan pekerjaan dalam mencapai tujuan
yang telah ditentukan dalam suatu usaha kerja sama.

d) Pengarahan menurut Melayu S.P. Hasibuan adalah mengarahkan
semua bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif untuk
mencapai tujuan. B

e) Pengarahan menurut George R. Terry adalah membuat anggota
kelompok agar mau bekerja sama dan bekerja secara ikhlas serta
bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan.

Jadi menurut pendapat diatas dapat disimpulkan pengarahan
adalah kegiatan pimpinan yang berupa pemberian bimbingan dan
petunjuk kepada bawahan dalam melaksanakan tugas, dan mengusahakan
agar terdapat kesatuan kepentingan sehingga tujuan bersama dapat
tercapai dengan efisien.

Secara umum tujuan pengarahan yang ingin dicapai oleh setiap
perusahaan maupun organisasi adalah:

a) Menjamin kontinuitas kegiatan perusahaan.

b) Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur standard.

'® Malayu S.P Hasibuan, Organisasi dan Motivasi..., 21.
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¢) Menghindari kegiatan yang tidak produktif.

d) Membina disiplin kerja.

e) Membina motivasi yang terarah.

Kepemimpinan dan motivasi merupakan salah satu implementasi
dari pengarahan, kepemimpinan menurut Gillbert adalah proses dalam
mengarahkan dan mempengaruhi anggota dalam hal berbagai aktifitas
yang harus dilakukan. Menurut Griffin kepemimpinan merupakan proses
dan atribut, proses difokuskan kepada apa yang dilakukan oleh pemimpin
dan atribut adalah kumpulan karakteristik yang dimiliki oleh seorang
pemimpin. Tugas seorang pemimpin adalah:

a) Penentuan arah kegiatan yakni menyusun misi atau tujuan yang akan
diraih oleh sebuah organisasi (Hotel Grand Kalimas Syariah)

b) Mangkomunikasikan visi kepada orang serta membangun kerja sama
dengan orang-orang yang siap untuk mewujudkan visi secara bersama-
sama.

¢) Memotivasi dan memberikan inspirasi implementasi yang digunakan
adalah memotivasi orang-orang yang telah sepakat bekerja sama
untuk melakukan tujuan."”’

Ada beberapa istilah yang merujuk pada pengertian pemimpin,
kata Umara yang disebut dengan u/i/ amri. Hal ini dikatakan dalam Al

Quran surat an Nisaa ayat 59:

' Erni Tisnawati Sule, Pengantar Manajemen (Jakarta:Prenada Group, 2005), 257.
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada
Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya'™”.

Pemimpin adalah orang yang mendapat amanah untuk mengurus
urusan orang lain. Terdapat beberapa kriteria pemimpin yang sukses
dalam sebuah organisasi diantaranya adalah seorang pemimpin agar
dicintai oleh bawahan, dia harus memiliki kemampuan untuk mengelola
hati, yang artinya pekerjaan yang baik harus disertai dengan hati.
Pemimpin yang mampu menampung aspirasi bawahannya. Pemimpin juga
mampu member motivasi dan membimbing perilaku bawahannya untuk
dapat melaksanakan rencananya dan mencapai tujuan kerjanya.

Motivasi berasal dari kata latin “Movere’ yang berarti “dorongan
atau daya penggerak’. Motivasi hanya diberikan kepada manusia
khususnya kepada bawahan atau pengikut. Perusahaan bukan
mengharapkan karyawan yang mampu, cakap dan terampil. Tetapi yang
terpenting mereka mau bekerja giat untuk mencapai hasil karya yang

optimal. Kemampuan, kecakapan, dan keterampilan karyawan tidak ada

artinya bagi perusahaan, jika mereka tidak mau bekerja keras dengan

'8 Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Quran dan Terjemahnya,, 89.
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mempergunakan kemampuan, kecakapan, dan keterampilan yang
dimilikinya.
Motivasi penting karena dengan motivasi ini diharapkan setiap
individu karyawan mau bekerja keras dengan antusias untuk mencapai
produktivitas kerja yang tinggi. Motivasi menurut beberapa pendapat
diantaranya adalah
a. Motivasi menurut Malayu SP. Hasibuan adalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan seseorang, agar mereka mau
bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya
upayanya untuk mencapai kepuasan.

b. Motivasi menurut Harold Koontz adalah motivasi mengacu pada
dorongan dan usaha untuk memuaskan kebutuhan atau suatu tujuan.

c. Motivasi menurut Merle J. Moskowits adalah motivasi secara umum
didefinisikan sebagai inisiatif dan pengarahan tingkah laku.

Jadi dapat disimpulkan motivasi adalah sesuatu yang pokok yang
menjadi dorongan sescorang untuk bekerja.'” Inti pemberian motivasi
adalah agar timbul kesadaran diri. Oleh karena itu, hal yang perlu
dilakukan oleh pemimpin adalah menumbuhkan kesadaran diri pada

karyawan bahwa bekerja merupakan suatu kebutuhan, maka akan muncul

hal-hal berikut.

' Ishaq Arep dan Hendri Tanjung, Manajemen Motivasi (Jakarta: Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2003), 12.
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Pertama motivasi untuk meningkatkan unsur etos dan kualitas
kerja. Etos kerja menurut Geerts adalah sikap mendasar terhadap diri dan
dunia yang dipancarkan hidup. Kedua disamping etos kerja, seorang
pemimpin juga harus memotivasi unsur pengetahuan dan keterampilan
karyawan. Ketiga yang perlu dimotivasi dari seorang karyawan adalah
unsur ibadahnya, karena seseorang yang tidak banyak ibadahnya akan
cenderung lalai dalam pekerjaan. Oleh karena itu, target dalam pembinaan
ibadah adalah tumbuh sebuah kesadaran bahwa segala yang dilakukannya
dalam pekerjaan itu tak lepas dari pengawasan Allah swt.

Jenis pengawasan inilah yang paling kuat. Perusahaan yang baik
adalah perusahaan yang tidak semata-mata mencari untung, melainkan
perusahaan yang memiliki karyawan-karyawan yang termotivasi, baik
dari segi etos kerja, pengetahuan, keterampilan, maupun ibadahnya.
Keempat yang perlu dimotivasi oleh seorang pemimpin adalah kejujuran
dengan sifat kejujuran, bisnis akan jauh lebih mudah dan lebih baik.

Implementasi  syariah dalam fungsi pengarahan dapat
dilangsungkan dalam dua pelaksanaan dua fungsi utama dari fungsi
kepemimpinan yakni fungsi pemecahan masalah (pemberi solusi) dan
fungsi sosial (fasilitator). Pertama fungsi pemecahan masalah meliputi
pemberian pendapat, informasi dan solusi dari suatu permasalahan, fungsi
ini juga dapat memberikan motivasi kepada para SDM. Kedua fungsi
sosial yang berhubungan interaksi (ide dan pikiran) antar anggota

komunitas dalam menjaga suasana kebersamaan team.
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4. Pengawasan (Controlling)

Pengertian pengawasan menurut beberapa para ahli manajemen

adalah:

1.

Menurut George R. Terry pengawasan sebagai mendeterminasi apa
yang telah dilaksanakan, maksudnya mengevaluasi prestasi kerja dan
apabila perlu, menerapkan tindakan-tindakan korektif sehingga hasil
pekerjaan sesuai dengan yang direncanakan.

Menurut Robbin pengawasan adalah suatu proses aktivitas yang
sangat mendasar, sehingga membutuhkan seorang manajer untuk

menjalankan tugas dan organisasi.

. Menurut kertonegoro pengawasan itu adalah proses melalui manajer

berusaha memperoleh keyakinan bahwa kegiatan yang dilakukannya
sesuai dengan perencanaannya.

Siagian menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan pengawasan
adalah proses pengamatan daripada pelaksanaan seluruh kegiatan
organasisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang
dilakukan berjalan sesuai dengan yang telah ditentukan sebelumnya.
Admosudrdjo menyebutkan pengawasan adalah kegiatan yang
membandingkan atau mengukur apa yang sedang atau sudah
dilaksanakan dengan kriteria, norma- norma, standar atau rencana-
rencana yang telah ditetapkan.

Jadi pengawasan dapat disimpulkan suatu proses yang sistematik

untuk mengevaluasi apakah aktivitas-aktivitas organisasi telah
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dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, dan apabila
belum dilaksanakan diagnosis faktor penyebabnya, untuk selanjutnya
diambil tindakan yang baik.”’ Pengawasan adalah kegiatan yang
dilaksanakan dengan maksud agar tujuan yang ditetapkan tercapai dengan
benar tanpa penyimpangan-penyimpangan. Dalam pengertian ini
pengawasan adalah tujuan setiap orang. Dalam pencapaian tujuan
tercakup fungsi pengawasan (controlling) fungsi ini merupakan tanggung
jawab yang tidak terpisahkan dari suatu kepemimpinan.'

Tujuan utama dari pengawasan ialah mengusahakan agar apa yang
direncanakan menjadi kenyataan. Untuk dapat benar-benar merealisasikan
tujuan utama tersebut, maka pengawasan pada taraf pertama bertujuan
agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan intruksi yang telah dikeluarkan
dan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan serta kesulitan-kesulitan
yang dihadapi dalam pelaksanaan rencana berdasarkan penemuan-
penemuan tersebut dapat diambil tindakan untuk memperbaikinya baik
pada waktu itu atau pun waktu-waktu yang akan datang.

Pengawasan dalam pandangan Islam dilakukan untuk meluruskan
yang tidak lurus, mengoreksi yang salah, dan membenarkan yang hak.
Pengawasan dalam ajaran Islam dibagi dalam dua hal. Pertama control
yang berasal dari diri sendiri yang bersumber dari tauhid dan keimanan

Allah swt. Seseorang yakin bahwa Allah pasti mengawasi hamba Nya,

2y B. Siswanto, Pengantar Manajemen (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 139.
2! Sofyan Syafri Harahap, Akuntansi Pengawasan dan Manajemen dalam Prespektif Islam
(Jakarta: PT Basarindo Buana Tama, 1992), 107.
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maka ia akan bertindak hati-hati. Kedua, sebuah pengawasan akan lebih
efektif jika sistem pengawasan tersebut juga dilakukan dari luar diri
sendiri. Sistem pengawasan itu dapat terdiri atas mekanisme pengawasan
dari pemimpin yang berkaitan dengan penyelesaian tugas yang telah
didelegasikan, kesesuaian antara penyelesaian dan perencanaan tugas dan
lain lain.*

Pengawasan yang baik adalah pengawasan yang telah dibangun
ketika menyusun sebuah program. Dalam menyusun program, harus ada
unsur control didalamnya. Tujuannya adalah agar seseorang yang
melakukan sebuah pekerjaan merasa bahwa pekerjaannya itu diperhatikan
oleh atasan, bukan pekerjaan yang diacuhkan. Oleh karena itu,
pengawasan terbaik adalah pengawasan yang dibangun dari dalam diri
orang yang diawasi dan dari sistem pengawasan yang baik.

Cara pengawasan ada dua yakni baik orang dan sistemnya harus
dibenahi. Jika yang dibenahi sistem dulu tanpa membenahi persoalannya,
maka tidak akan berhasil. Jika disusun sistem dan aturan tertentu, namun
jika tidak dihayati, maka pengawasan itu tidak akan berhasil.

Kunci pengawasan adalah pertama berawal dari dalam diri sendiri,
dengan keyakinan apapun yang dilakukan akan diawasi oleh Allah swt.
Allah akan memberikan balasan dan hukuman di dunia dan di akhirat
nanti. Kesadaran seperti inilah yang harus ditumbuhkan, dengan cara

melakukan Pembinaan akhlak. Kedua control akan berjalan dengan baik

** Didin Hafidhudin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik...,156.
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jika pemimpinnya memang orang yang pantas untuk menjadi pengawas
dan pengontrol. Ketiga dalam mekanisme, sistem harus dibangun dengan
baik, sehingga orang itu sadar dan sengaja jika melakukan sebuah
kesalahan, maka akan merusak sistem yang ada.

Implementasi fungsi pengawasan dalam manajemen syariah yakni
terletak pada keuangan atau anggaran. Anggaran adalah laporan tentang
hasil-hasil yang diantisipasikan dalam keuangan seperti dalam anggaran
penghasilan dan pengeluaran serta anggaran modal atau dalam istilah non

keuangan seperti dalam anggaran jam tenaga kerja langsung.*

» 1bid., 176-177.
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C. Hotel
1. Pengertian Hotel

Secara harfiah, kata hotel dari bahasa latin yaitu hospitium, yang
artinya ruang tamu. Kata ini kemudian mengalami proses perubahan
pengertian dan untuk membedakan gust house dengan mansion house
yang berkembang saat itu, maka disebut hostel. Hostel disewakan pada
masyarakat umum untuk menginap dan beristirahat sementara waktu, dan
dikordinir oleh seorang host. Seiring perkembangan dan adanya tuntutan
terhadap kepuasan, dimana orang tidak menyukai peraturan yang terlalu
banyak pada hostel, maka kata hostel kemudian mengalami perubahan,
yakni penghilangan huruf s pada kata hostel sehingga menjadi hotel.

Hotel adalah suatu perusahaan yang dikelola oleh pemiliknya
dengan menyediakan pelayanan, makanan, minuman dan fasilitas kamar
untuk tidur kepada orang-orang yang melakukan perjalanan dan mampu
membayar dengan jumlah yang wajar sesuai dengan pelayanan yang
diterima tanpa adanya perjanjian khusus.**

Pengertian hotel menurut sk pariwisata, pos, dan telekomunikasi
No. KM 37/PW. 340/MPPT-86 dalam sulistiyono (2011:6) adalah suatu
jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan
untuk menyediakan jasa penginapan, makanan, dan minuman serta jasa

penunjang lainnya bagi umum yang dikelola secara komersial.

* Sulistiyono Agus, Manajemen Penyelenggaraan Hotel Seri Manajemen Usaha Jasa Sarana
Pariwisata dan Akomodasi (Bandung: Cv Alfabeta, 2011), 5.
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Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa hotel adalah
suatu bentuk perusahaan atau badan usaha akomodasi yang menyediakan
pelayanan jasa penginapan, penyedia makan, pelayanan dan minuman
serta fasilitas jasa lainnya. Semua fasilitas dan pelayanan yang
ditawarkan diperuntukkan bagi masyarakat umum, baik yang bermalam di
hotel tersebut maupun yang hanya menggunakan faslitas tertentu yang
dimiliki hotel tersebut.

2. Hotel menurut pandangan Islam

Hotel syariah adalah hotel yang dalam penyediaan, pengadaan dan
penggunaan produk fasilitas serta dalam operasionalnya tidak melanggar
aturan syariah.”> seluruh komponen kriteria teknis operasional hotel mulai
dari hal kecil seperti informasi apa yang harus tersedia di fiont office,
perlengkapan istinjak ditoilet umum sampai pada penyajian dan jenis
makanan dan minuman yang tersedia di resepsionis policy and procedure,
house rules harus dipastikan semua memenuhi syariah.

3. Standar Pelayanan Hotel Syariah

Standar pelayanan hotel syariah adalah keramah tamahan,
kesediaan untuk membantu, sopan dan bermoral. Sedangkan DSN MUI*
menyebutkan bahwa nilai-nilai syariah yang menjadi koridor dalam

menjalankan operasional hotel syriah adalah sebagai berikut:

 Riyanto Sofyan, Bisnis Syariah Mengapa Tidak (Jakarta: Pt Gramedia Pustaka Utama, 2011),
64.

%6 Rezeki Syailendra Reza Irwansyah. Strategi komunikasi “Change Management” (studi kasus
perubahan konsep bisnis dari bhotel konvensional ke hotel syariah, 2011), jurnal Semai
komunikasi, volume II no. 1,73.
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Tidak memproduksi, memperdagangkan, menyediakan, menyewakan
suatu produk atau jasa yang seluruh maupun sebagian dari unsur jasa
atau produk tersebut dilarang atau tidak dianjurkan dalam hukum
islam misalnya: makanan yang mengandung unsur babi, minuman
beralkohol atau minuman zat yang memabukkan, perjudian,
perzinaan, pornografi dan pornoaksi dan lain-lain.

Transaksi harus didasarkan pada suatu jasa atau produk yang riil,
benar-benar ada dan bukan atas suatu yang diveriatif seperti transaksi
ijon komoditas pertanian.

Tidak ada kedhaliman, kemudhorotan, kemungkaran, kerusakan,
kemaksiatan, kesesatan dan keterllibatan baik secara langsung
maupun tidak langsung dalam suatu tindakan atau hal yang dilarang
atau dianjurkan dalam hukum islam.

Tidak ada unsur kecurangan, kebohongan, ketidakjelasan, resiko yang
berlebihan, korupsi, manipulasi dan ribawi.

Komitmen menyeluruh dan konsekuensi terhadap perjanjian yang
dilakukan.

Berdasarkan nilai-nilai tersebut diatas lalu dilakukan pendalaman

terhadap operasional hotel dan dibuatlah standar atau kriteria hotel

syariah sebagai berikut:?’

a.

Fasilitas

" 1bid 73-74.
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Semua fasilitas merupakan fasilitas yang dapat memberi manfaat bagi
tamu.  Fasilitas-fasilitas =~ yang  mengakibatkan  kerusakan,
kemungkaran, perpecahan, membangkitkan hawa nafsu, eksploitasi
wanita dll. Pengguanaan fasilitas yang disediakan juga disesuaikan
dengan tujuan diadakannya sehingga tidak terjadi penyalahgunaan
fasilitas.

b. Tamu yang check in
Khususnya bagi pasangan lawan jenis dilakukan seleksi tamu. Seleksi
dilakukan untuk mengetahui apakah pasangan merupakan suami istri
atau keluarga. Seleksi tersebut didasarkan pada dua hal. Pertama,
gelagat (pasangan tersebut lebih canggung atau terlihat mesra,
mengucapkan kata kata sayang pada pasangannya, berjauhan pada
saat mendatangi konter front office). Kedua, penampilan (pasangan
wanita berpenampilan seksi, pasangan wanita mengenakan seragam
sekolah dan masih belia, tidak membawa perlengkapan menginap
koper serta perbedaan usia cukup mencolok).

¢. Pemasaran
Terbuka bagi siapa saja baik pribadi maupun kelompok, formal
maupun informal, dengan berbagai suku, agama, ras dan golongan.
Asalkan aktifitas tamu tersebut tidak dilarang oleh negara dan tidak
merupakan penganjur kerusakan, kemungkaran, permusuhan dIl.

d. Makanan dan minuman dijamin kehalalannya
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Baik bahan-bahan maupun proses pembuatannya serta baik bagi
kesehatan tubuh yang memakannya.

Dekorasi dan ornamen

Disesuaikan dengan nilai-nilai keindahan dalam islam serta tidak
bertentangan dengan syariat. Ornamen patung ditiadakan dan lukisan
makhluk hidup dihindari. Dekorasi tidak harus dalam bentuk kaligrafi.
Operasional

Pertama adalah kebijakan yang meliputi kebijakan manajemen,
peraturan-peraturan yang dibuat, kerjasama dengan pihak lain,
investasi dan pengembangan usaha dilakukan sesuai dengan prinsip
syariah Islam. Kedua adalah pengelolaan SDM yang meliputi
penerimaan dan perekrutan SDM, tidak membedakan suku, agama, ras
dan golongan selama memenuhi standar kualifikasi yang telah
ditentukan. Perusahaan harus jujur terhadap karyawan. Pengelolaan
SDM mengacu pada peningkatan kualitas yang mencakup 3 hal etika,
pengetahuan dan keahlian. ketiga adalah pengelolaan keuangan
menggunakan bank dan asuransi syariah sebagai mitra. Jika
perusahaan mempunyai keuntungan yang mencukupi nilai wajib zakat
maka perusahaan berkewajiban mengeluarkan zakat

Struktur

Yakni adanya DPS yang bertugas mengawasi jalannya operasional
hotel secara syariah dan yang akan memberikan arahan dan menjawab

masalah yang muncul dilapangan. Lembaga ini diambil dan disetujui
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oleh dewan syariah nasional yang menunjuk anggotanya untuk
menjadi DPS.

Pelayanan

Sesuai kaidah Islam yang memenuhi aspek keramah-tamahan,
bersahabat, jujur, amanah, suka membantu dan mengucapkan kata
maaf dan terima kasih. Pelayanan yang dilakukan juga harus ada
batas-batas yang dibolehkan oleh syariat Islam, misalnya tidak

menjurus kepada khalwat.



